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SIFAT FISIK KOMPOS SERASAH JAGUNG PADA 

PEMBERIAN JENIS BIOAKTIVATOR BERBEDA 

 

Tri Haryanto (11482104589) 

Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI 

Limbah pertanian yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbukan 

dampak negatif pada lahan pertanian itu sendiri. Penggunaan bioaktivator dapat  

mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan kualitas produk kompos. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sumber bioaktivator yang 

paling efektif dalam pengomposan serasah jagung terhadap sifat fisik kompos 

yang sesuai SNI 19-7030-2004. Penelitian telah dilaksanakan di rumah kompos 

dan di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 

Riau pada Bulan Maret sampai April 2019. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan yakni; tanpa 

bioaktivator (B0), bioaktivator nasi basi (B1), bioaktivator bonggol pisang (B2) 

dan bioaktivator komersial (B3) dengan 5 kali ulangan. Parameter yang diamati 

warna, aroma, suhu, tekstur, kadar air dan penyusutan volume kompos. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak ada bioaktivator yang paling efektif dalam 

pengomposan serasah jagung terhadap sifat fisik kompos. Secara keseluruhan, 

sifat fisik kompos serasah jagung dari ketiga jenis bioaktivator meliputi, warna, 

suhu, bau, tekstur, kadar air dan penyusutan sudah memenuhi SNI 19-7030-2004, 

kecuali parameter kadar air pada perakuan EM4. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan, pengomposan serasah jagung dengan beberapa jenis 

bioaktivator sudah memenuhi SNI 2004, namun tidak ada bioaktivator yang 

paling efektif. 

 

Kata Kunci : Bioaktivator, Kompos, Kualitas Fisik, Limbah, Pengomposan, 

Serasah Jagung 
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PHYSICAL PROPERTIES OF CORN LITTER COMPOST ON  

DIFFERENT TYPES OF BIOACTIVATORS 

 

Tri Haryanto (11482104589) 

Supervised by Irwan Taslapratama and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

ABSTRACT 

Agricultural waste that is not handled properly can have a negative 

impact on agricultural land itself. The use of bioactivators can accelerate the 

composting process and improve the quality of compost products. The purpose of 

this study is to obtain the most effective bioactivator source in composting corn 

litter on the physical properties of compost in accordance with SNI 19-7030-2004. 

Research has been carried out at the compost house and at the Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory of the Faculty 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau in March to April 2019. This research uses a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 4 treatments namely; without bioactivator (B0), stale 

rice bioactivator (B1), banana hump bioactivator (B2) and commercial 

bioactivator (B3) with 5 replications. The parameters observed were color, odor, 

temperature, texture, moisture content and compost volume shrinkage. The 

research showed that there was no bioactivator that was most effective in 

composting corn litter on the physical properties of compost. Overall, the physical 

properties of corn litter compost from the three types of bioactivators include, 

color, temperature, odor, texture, moisture content and shrinkage have fulfilled 

SNI 19-7030-2004, except the water content parameters in EM4 roots. Based on 

the results of the study it can be concluded, the composting of corn litter with 

severals types of bioactivators meets SNI 2004, but there is no most effective 

bioactivators.  

 

Keywords: Bioactivator; Composting; Compost; Corn Litter; Physical Quality; 

Waste 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Limbah pertanian merupakan produk sampingan yang tidak dapat 

dilepaskan dari sistem pertanian. Limbah pertanian yang tidak ditangani dengan 

baik dapat menimbukan dampak negatif pada lahan pertanian itu sendiri maupun 

berpengaruh terhadap lingkungan yang lebih luas seperti pembakaran limbah 

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, pemanasan global dan perubahan 

iklim. Penimbunan limbah pertanian dapat juga dilakukan, akan tetapi hal ini 

dapat meningkatkan kebutuhan lahan pertanian (Irianto, 2015).  

Berdasarkan data Tahun 2015, luas panen jagung adalah 3,79 juta hektar. 

Sedangkan pada Tahun 2016 luas panen jagung nasional meningkat secara 

signifikan menjadi 4,39 juta ha, di mana 2,09 juta ha atau 47,61% berada di 

wilayah Jawa dan 2,30 juta ha atau sekitar 52,39% berada di wilayah luar Jawa. 

Pada Tahun 2016 ada peningkatan luas panen seluas 600 ribu hektar atau sebesar 

15,85% dibandingkan Tahun 2015 (Kementan, 2016). Berdasarkan data BPS 2008 

di Kabupaten Kampar, komoditas tanaman jagung dengan luas panen 2.444 

menghasilkan produksi jagung sebesar 10.038 ton dengan perkiraan asumsi 

limbah pertanian sebesar 19.552 ton. 

Selain buah, tanaman jagung menghasilkan limbah atau serasah. Serasah 

jagung merupakan sumber bahan organik yang potensial, mudah diperoleh, relatif 

murah dan dapat dijadikan sebagai pupuk organik dalam bentuk kompos. Kompos 

merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari hasil dekomposisi 

bahan organik (Surtinah, 2013). Kompos memiliki bau seperti tanah, karena 

materi yang dikandungnya sudah memiliki unsur hara tanah dan warna kehitaman 

yang terbentuk akibat pengaruh bahan organik yang sudah stabil. Sementara, 

tekstur kompos yang halus terjadi akibat penguraian mikroorganisme yang hidup 

dalam proses pengomposan (Isroi, 2008).  

Pengomposan secara alami memerlukan waktu yang relatif lama yaitu 

sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan (Soeryoko, 2011). Untuk mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dapat dilakukan dengan penambahan berbagai 

macam bioaktivator yang mengandung mikroorganisme (Syafii dkk., 2014). 

Menurut Royaeni dkk. (2014) bioaktivator adalah sekumpulan mikroorganisme 
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yang berfungsi sebagai starter dalam pembuatan kompos organik. Dengan kata 

lain, bioaktivator akan membantu mempercepat proses pengomposan. 

Bioaktivator dapat dibuat dengan sangat sederhana, yakni dengan memanfaatkan 

limbah dari rumah tangga atau  memanfaatkan sisa dari tanaman, buah-buahan, 

kotoran hewan, nasi basi, bonggol pisang, tapai dan lain sebagainya. Parlinah dan 

Hidayat (2016) menyatakan bioaktivator memiliki karakteristik yang berbeda dari 

satu jenis dengan jenis lainya tergantung dari jenis bahan yang digunakan dalam 

pembuatan bioaktivator tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian Hamaja (2014) menunjukan sifat fisik 

kompos eceng gondok dengan penambahan 200 mL EM4 menghasilkan warna, 

bentuk, bau, dan penyusutan yang telah memenuhi standar SNI 2004. Pada 

penelitian Jumali (2017) menunjukkan bahwa sifat fisik kompos feses sapi dan 

kulit pinang yang difermentasi menggunakan bioaktivator bonggol pisang 

menghasilkan warna hitam, berbau tanah dan memiliki tekstur yang remah yang 

telah menandakan bahwa kompos telah matang serta  memenuhi syarat kualitas 

fisik kompos (SNI 19-7030-2004). Menurut penelitian Pratiwi dkk. (2013) 

menunjukan bahwa perlakuan dengan jerami 79%, kotoran sapi 20%, sekam 1%, 

dan penambahan 200 mL bioaktivator nasi basi menunjukan kualitas  kompos 

terbaik yaitu berwarna coklat kehitaman, beraroma tanah, dan struktur remah. 

Hasil penelitian Hersanti dkk. (2017) menunjukan bahwa pengomposan serasah 

jagung dengan perlakuan EM4 setelah 4 minggu  menghasilkan warna kompos 

coklat tua mendekati hitam, tidak berbau dan sebagian telah hancur.  

Dengan adanya penambahan bioaktivator diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas kompos sesuai dengan SNI, memberikan nilai tambah terhadap limbah 

pertanian dan kemajuan pertanian organik. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Sifat Fisik Kompos Serasah 

Jagung pada Pemberian Jenis Bioaktivator Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sumber bioaktivator 

yang paling efektif dalam pengomposan serasah jagung terhadap sifat fisik 

kompos yang sesuai SNI 19-7030-2004. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai solusi alternatif dalam menangani 

limbah serasah jagung dan sebagai bahan informasi dalam pengembangan 

teknologi dibidang pertanian organik. 

 

1.4 Hipotesis 

Pemberian bioaktivator yang berbeda menghasilkan sifat fisik kompos 

yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Serasah Jagung 

Serasah adalah bahan organik mati berupa buangan, sampah dan 

sebagainya yang dapat dijadikan pupuk (KBBI, 2018). Kecenderungan petani 

dalam budidaya tanaman jagung hanya memanfaatkan buah jagung manis saja. 

Sebagian petani tidak memanfaatkan bagian tanaman lainnya seperti batang dan 

daun, sementara bagian batang dan daun memiliki manfaat yang besar. 

Pemanfaatan bagian tanaman jagung saat ini umumnya digunakan sebagai pakan 

ternak atau pun media untuk budidaya jamur. Untuk mengurangi limbah pertanian 

tanaman jagung dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai 

bahan organik (Ernita dkk., 2017) 

Salah satu sumber bahan organik yang jumlahnya cukup besar dan belum 

banyak dimanfaatkan adalah serasah jagung manis. Serasah atau limbah pasca 

panen tanaman jagung mengandung sumber bahan organik dan berpotensial untuk 

dijadikan kompos. Kompos adalah hasil akhir dari proses pelapukan sisa tanaman 

maupun bangkai binatang. Kompos serasah jagung manis bisa digunakan untuk 

menyuburkan lahan serta dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk yang sangat 

menguntungkan bagi elemen masyarakat, khususnya bagi para petani itu sendiri 

(Ridzany, 2015). Hasil penelitian Surtinah (2013)  menunjukkan bahwa unsur 

hara dalam kompos serasah jagung manis mengandung C 10,5 %, N 1,05 %, C/N 

rasio 9,97, P2O5 1,01 %, K2O 0,18 %, dan Ca 1,98 me/100. 

 

2.2.     Kompos 

2.2.1.  Pengertian Kompos dan Pengomposan 

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan dan pembusukan bahan 

organik seperti kotoran hewan, daun, maupun bahan organik lainya (Soeryoko, 

2011). Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh 

mikroorganisme. Pengomposan merupakan salah satu alternatif pengolahan 

limbah padat organik yang banyak tersedia disekitar kita. Dari sisi kepentingan 

lingkungan pengomposan dapat mengurangi volume sampah di lingkungan kita. 

Karena sebagian besar sampah tersebut adalah sampah organik. Sampah organik 

dapat diolah menjadi pupuk dengan menggunakan proses fermentasi. Pupuk 
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organik yang dibuat dengan menggunakan proses fermentsi disebut dengan 

kompos (Yuniwati dkk., 2012).  

Proses penguraian bahan organik oleh mikroorganisme lebih optimal pada 

suhu 30-40
o
C dengan tingkat kelembapan 40-60%. Artinya tidak terlalu banyak 

air, tetapi tidak terlalu kering. pH awal sebaiknya sekitar 6,5-6,7 agar hewan 

pengurai seperti cacing dapat bekerja sama dengan mikroorganisme pengurai. 

Bahan yang berukuran kecil akan cepat didekomposisi karena luas permukaan 

meningkat dan mempermudah aktivitas mikroorganisme perombak (Mulyono, 

2016). 

Hasil dari dekomposisi bahan organik secara aerobik adalah CO2, H2O 

(air), humus dan energi. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi proses 

pengomposan. Jika kondisi lingkungan optimal, maka aktivitas mikroorganisme 

semakin sangat tinggi sehingga proses pengomposan berjalan lebih cepat 

(Wahyono dkk. 2011). Menurut hasil penelitian Vandra dkk. (2017) ciri-ciri sifat 

fisik kompos yang sudah matang adalah berwarna kecoklatan, gembur dan berbau 

tanah.  

Ditinjau dari sisi ekonomi, pengomposan limbah padat organik berarti 

barang yang semula tidak memiliki nilai ekonomis dan bahkan memerlukan biaya 

yang cukup mahal untuk menanganinya dan sering menimbulkan masalah sosial, 

ternyata dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis 

(Surtinah, 2013). 

 
2.2.2.  Standar Kualitas Kompos 

Kompos merupakan bentuk akhir dari bahan-bahan organik sampah 

domestik setelah mengalami dekomposisi. Sampah organik domestik adalah 

sampah yang berasal dari aktivitas pemukiman antara lain sisa makanan, daun, 

buah-buahan, sisa sayuran (BSN, 2004). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziyah dkk. (2017) Parameter yang diamati dalam pengomposan adalah proses 

perubahan warna, tekstur, bau, suhu, pH dan kelembapan saat proses 

pengomposan sampah daun dan kadar unsur hara N, P, K dan rasio C/N yang 

terkandung dalam kompos tersebut. Menurut Widiyaningrum dan Lisdiana (2015) 

pengamatan yang dilakukan pada kompos meliputi suhu ruangan, kelembaban, 
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suhu kompos, kadar air, pH, dan C/N rasio. Standar kualitas kompos dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Standar Kualitas Kompos Menurut SNI 2004 

No Parameter Satuan Minim Maks 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Kadar Air % 
o
C 50 

2 Temperatur   Suhu air tanah 

3 Warna   Kehitaman 

4 Bau   Berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Kemampuan ikat air % 58  

7 Ph  6,80 7,49 

8 Bahan asing % * 1,5 

Unsur Makro 

(1) (2) (3) (4) (5) 

9 Bahan organik % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40  

11 Karbon % 9,80 32 

12 Phosfur (P2O5) % 0,10  

13 C/N-rasio  10 20 

14 Kalium (K2O % 0,20 * 

Keterangan: * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 

2.3.    Karakteristik Sifat Fisik Kompos 

Aroma kompos merupakan sifat fisik kompos yang dapat diamati secara 

langsung seperti bau atau aroma. Bau atau aroma yang dihasilkan pada proses 

pengomposan merupakan suatu tanda bahwa terjadi aktivitas dekomposisi bahan 

oleh mikroorganisme (Hafifudin, 2015). Menurut hasil penelitian Sucipta dkk. 

(2015) Tahap awal aroma bahan kompos beraroma busuk (menyengat), setelah 

mengalami dekomposisi selama empat minggu pada hari ke-28, bahan kompos 

banyak mengalami perubahan. Warna bahan kompos berwarna cokelat kehitaman 

dan bahan kompos sudah tidak memiliki aroma yang busuk (menyengat) namun 

beraroma seperti tanah.   

Perubahan warna kompos tergantung bahan campuran yang digunakan. 

Bahan yang masih segar, masih mengandung kadar karbon dan nitrogen yang 

sangat tinggi, pengomposan dilakukan untuk menurunkan kadar C dan N di dalam 

bahan, sehingga warna yang akan dihasilkan akan lebih coklat kehitaman, karena 

kandungan karbon dan nitrogen sudah rendah. Pengukuran warna bahan dilakukan 
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menggunakan Munsell Soil Color Chart, dengan sistem warna Munsell yang 

terdiri dari tiga dimensi independent yang dapat diibaratkan seperti silinder tiga 

dimensi sebagai warna tak teratur yang solid : hue, diukur dengan derajat sekitar 

lingkaran horizontal, chroma, diukur radial keluar dari netral (warna abu-abu) 

sumbu vertikal, dan value, diukur vertical dari 0 (hitam) sampai 10 (putih). 

Munsell menentukan jarak warna sepanjang dimensi ini dengan mengambil 

pengukuran dari respon visual manusia (Pitoyo, 2016). 

Semakin tinggi suhu akan mempengaruhi proses pengomposan. 

Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur 

yang berkisar antara 30 – 60
o
C menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. 

Suhu yang lebih tinggi dari 60
o
C akan membunuh sebagian mikroorganisme dan 

hanya mikroorganisme thermofilik saja yang akan tetap bertahan hidup. Suhu 

yang tinggi juga  akan membunuh mikroorganisme patogen tanaman dan benih-

benih gulma (Widarti dkk., 2015).  

Tekstur kompos menurut Syukur dan Nur (2006) mengatakan bahwa 

bahan organik diurai menjadi unsur-unsur yang dapat diserap oleh 

mikroorganisme, maka ukuran bahan organik berubah menjadi partikel kecil. 

Widarti dkk. (2015) juga mengatakan bahwa permukaan  area  yang  lebih  luas  

akan meningkatkan  kontak  antara  mikroorganisme  dengan  bahan dan  proses  

dekomposisi  akan  berjalan  lebih  cepat. Ukuran  partikel  juga  menentukan  

besarnya  ruang antar  bahan  (porositas). Untuk  meningkatkan  luas permukaan  

dapat  dilakukan  dengan  memperkecil ukuran partikel bahan kompos. 

Kadar air adalah faktor perlu diperhatikan untuk menjamin 

berlangsungnya proses dekomposisi bahan organik menjadi kompos. Kadar air 

yang ideal untuk proses awal adalah sekitar 50–60%. Kadar air mengandung 

oksigen yang sangat dibutuhkan mikroorganisme untuk perkembanganya. Bila 

kadar air berada pada kisaran 50–60%, maka mikroorganisme pengurai akan 

bekerja optimal dan dekomposisi berjalan cepat (Pujianto dkk., 2008). 

Pada penyusutan volume kompos, kadar air yang tinggi berpegaruh pada 

tingginya bobot kompos. Terlalu banyak kadar air akan berakibat bahan semakin 

padat, sehingga dapat melumerkan sumber makanan yang dibutuhkan 

mikroorganisme dan memblokir oksigen untuk masuk (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
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2.4. Bioktivator 

Bioaktivator merupakan larutan yang mengandung berbagai macam 

mikroorganisme. Kondisi optimum bagi aktivitas mikroorganisme perlu 

diperhatikan selama proses pengomposan, misalnya aerasi, kelembaban, media 

tumbuh dan sumber makanan bagi mikroorganisme (Amalia dan Widiyaningrum, 

2016). Umumnya bioaktivator dibuat dengan sengaja menambahkan 

mikroorganisme potensial yang kapasitas degradasinya telah di ketahui. 

Lingkungan yang optimal dapat dimodifikasi dengan menambahkan sumber 

nitrogen seperti limbah pabrik makanan yang mengandung nitrogen untuk 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Hindersah dkk., 2011). Dahlianah 

(2015) menyatakan dalam pengomposan yang dilakukan tanpa menggunakan 

bioaktivator, memerlukan waktu lama dalam proses pengomposan bisa dipercepat 

dengan menggunakan bioaktivator.  

Bioaktivator terdiri dari kumpulan mikroorganisme lokal yang didapat 

dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat. Bioaktivator dapat 

berfungsi sebagai perombak bahan organik dan sebagai pupuk cair melalui proses 

fermentasi (Budiyani dkk., 2016). Larutan bioaktivator adalah cairan hasil 

fermentasi dari substrat atau media tertentu yang tersedia di sekitar lingkungan, 

seperti daun gamal, keong mas, nasi, air kencing, bonggol pisang, limbah buah-

buahan, limbah sayuran dan lain-lain yang mengandung unsur hara makro, mikro, 

dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit 

tanaman sehingga baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan 

pestisida organik (Handayani dkk., 2015).  

 
2.4.1.   EM4 (Effective Microorganism) 

EM4 merupakan bahan yang membantu mempercepat proses pembuatan 

pupuk organik dan meningkatkan kualitasnya. Selain itu, EM4 juga bermanfaat 

memperbaiki struktur dan tekstur tanah menjadi lebih baik serta menyuplai unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan demikian penggunaan EM4 akan 

membuat tanaman menjadi lebih subur, sehat dan relative tahan terhadap serangan 

hama dan penyakit (Nur dkk., 2016). Untuk mempercepat proses pengomposan 

umumnya diakukan dalam kondisi aerob karena tidak menimbulkan bau.  Dengan 
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metode ini, bau yang dihasilkan ternyata dapat hilang bila proses berlangsung 

dengan baik. Jumlah mikroorganisme fermentasi di dalam EM4 sangat banyak 

sekitar 80 genus. Dari sekian banyak mikroorganisme, ada 5 golongan yang 

pokok, yaitu bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi 

(yeast),dan Actinomycetes. Dalam proses fermentasi bahan organik, 

mikroorganisme akan bekerja dengan baik bila kondisinya sesuai. Proses 

fermentasi akan berlangsung dalam kondisi semi anaerob, pH rendah (3-4), kadar 

garam dan kadar gula tinggi, kandungan air sedang 30-40%, adanya 

mikroorganisme fermentasi, dan suhu sekitar 40-50˚C (Indriani, 2002). 

Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kualitas pupuk organik, sedangkan ketersediaan unsur hara dalam pupuk 

organik sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu yang diperlukan bakteri untuk 

mendegradasi sampah (Yuwono, 2006). 

Menurut hasil penelitian Hamaja (2014) menunjukan sifat fisik kompos 

eceng gondok dengan penambahan 200 mL EM4 menghasilkan warna, bentuk, 

bau, dan penyusutan yang telah memenuhi standar SNI 2004. EM4 merupakan 

campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan. Efek EM4 bagi tanaman 

tidak terjadi secara langsung. Penggunaan EM4 akan lebih efisien bila terlebih 

dahulu ditambahkan bahan organik yang berupa pupuk organik ke dalam tanah. 

EM4 akan mempercepat fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang 

terkandung akan terserap dan tersedia bagi tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Menurut hasil penelitian Maman (1994) sifat-sifat dari EM4 adalah 

sebagai berikut:  

(1)  EM4 adalah suatu cairan berwarna coklat dengan bau yang enak. Apabila 

baunya busuk atau tidak enak, berarti mikroorganisme-mikroorganisme 

tersebut telah mati dan harus dicampur dengan air untuk menghentikan 

tumbuhnya gulma (rumput liar).  

(2)  EM4 harus disimpan di tempat teduh dalam wadah yang ditutup rapat. 

(3) Bahan-bahan organik dapat difermentasikan dalam waktu yang singkat oleh 

EM4. 

(4) Makanan-makanan untuk EM4 termasuk bahan organik, molase, rabuk hijau, 

kotoran hewan, dan bekatul.  

(5) EM4 mampu bekerja secara efisien tanpa bahan kimia.  
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2.4.2. Bonggol Pisang 

Bioaktivator terbuat dari bahan-bahan alami, sebagai media hidup dan 

berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran 

bahan organik. Bioaktivator terdiri dari kumpulan mikroorganisme lokal dengan 

memanfaatkan sumber daya alam setempat. Bioaktivator dapat berfungsi sebagai 

perombak bahan organik dan sebagai pupuk cair melalui proses fermentasi 

(Budiyani dkk., 2016). 

Bioaktivator merupakan salah satu dekomposer yang sedang berkembang 

pesat pada sistem pertanian organik saat ini. Penelitian tentang bioaktiator sangat 

diperlukan dalam rangka menghasilkan karya ilmiah yang dapat diterapkan 

sebagai teknologi tepat guna bagi petani dan untuk menerapkan sistem pertanian 

organik untuk menciptakan produk pertanian yang berkualitas dan sehat serta 

menciptakan pertanian berkelanjutan. Jenis mikroorganisme yang telah 

teridentifikasi pada bioaktivator bonggol pisang antara lain Bacillus sp., 

Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroorganisme inilah yang biasa 

mendekomposisi bahan organik (Kesumaningwati, 2015). Pada penelitian Jumali 

(2017) menunjukkan bahwa sifat fisik kompos feses sapi dan kulit pinang yang 

difermentasi menggunakan bioaktivator bonggol pisang menghasilkan warna 

hitam, berbau tanah dan memiliki tekstur yang remah yang telah menandakan 

bahwa kompos telah matang serta  memenuhi syarat kualitas fisik kompos (SNI 

19-7030-2004). 

 
2.4.3. Nasi Basi 

Menurut Wulandari dkk (2009) bioaktivator adalah sekumpulan 

mikroorganisme yang bisa dikembangbiakkan dengan menyediakan makanan 

sebagai sumber energi yang berfungsi sebagai starter dalam pembuatan pupuk 

organik. Dengan bioaktivator pengomposan dapat selesai dalam waktu tiga 

minggu. Salah satu makanan pokok di Indonesia adalah nasi. Tidak jarang ditemui 

di warung makan, restoran, hotel, rumah tangga menyisakan nasi basi. Nasi 

termasuk bahan organik yang dapat membusuk karena aktifitas bakteri pengurai 

yang memfermentasikan zat gula (Zahriani dan Sutjahjo, 2017). 

Nasi basi bisa dijadikan sebagai pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan dan harga yang relative murah. Pupuk hasil olahan dari limbah nasi 
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basi ini banyak dimanfaatkan oleh petani padi dalam meningkatkan produktivitas 

padi (Sridjono dan Supari, 2012). Menurut penelitian Pratiwi dkk. (2013) 

menunjukan bahwa perlakuan dengan jerami 79%, kotoran sapi 20%, sekam 1%, 

dan penambahan 200 mL bioaktivator nasi basi menunjukan kualitas  kompos 

terbaik yaitu berwarna coklat kehitaman, beraroma tanah, dan struktur remah. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di rumah kompos dan di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim  (UIN SUSKA) 

Riau pada Bulan Maret hingga April 2019. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitan ini adalah serasah 

jagung, nasi basi, bonggol pisang, gula merah, air kelapa, air, akuades, EM4. Alat-

alat yang akan digunakan dalam penelitan ini adalah polybag 10 kg, kuali dari 

tanah liat, sendok kayu, saringan, botol plastik, gelas ukur, masker, sarung tangan, 

pisau, penumbuk, ember, selang akuarium, toples beserta penutupnya, saringan, 

sprayer, mesin penggiling, skop, angkong, ember, terpal, mesin  pengayak, sapu, 

garpu,  mangkuk, termometer, alat tulis dan kamera. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial 

dengan faktor sumber Bioaktivator (B) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu: 

B0 = Tanpa Bioaktivator (Kontrol) 

B1 = 200 mL Bioaktivator Nasi Basi  

B2 = 200 mL Bioaktivator Bonggol Pisang 

B3 = 200 mL EM4 

Penelitian ini menggunakan bahan baku berupa serasah jagung. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit pengamatan. 

Selama pengomposan diamati parameter warna, aroma dan suhu. Kompos yang 

sudah jadi diambil sampelnya kemudian diuji di Laboratorium untuk mengetahui 

tekstur, kadar air dan penyusutan volume kompos.  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Bioaktivator 

a. Bonggol pisang 

Pembuatan bioaktivator bonggol pisang dengan cara 1 kg bonggol pisang 

diiris tipis-tipis kemudian ditumbuk, 0,2 kg gula merah diiris tipis-tipis dan 2 L air 

kelapa. Semua bahan dicampur didalam ember kemudian dimasukkan ke dalam 

jerigen 5 L, pada bagian tutupnya diberi lubang dan selang kecil yang 

dihubungkan dengan botol air mineral bekas yang berisi air untuk mengeluarkan 

sisa-sisa gas hasil fermentasi MOL. Kemudian difermentasi selama 21 hari 

ditempat yang teduh. Setelah 21 hari, larutan hasil fermentasi disaring kedalam 

botol plastik.  

b. Nasi basi 

Pembuatan bioaktivator nasi basi dengan cara 1 kg nasi basi yang telah 

ditumbuhi jamur, 0,2 kg gula merah diiris tipis-tipis dan 2 L air kelapa. Semua 

bahan dicampur didalam ember kemudian dimasukkan ke dalam jerigen 5 L, pada 

bagian tutupnya diberi lubang dan selang kecil yang dihubungkan dengan botol 

air mineral bekas yang berisi air untuk mengeluarkan sisa-sisa gas hasil 

fermentasi MOL. Kemudian difermentasi selama 21 hari ditempat yang teduh. 

Setelah 21 hari, larutan hasil fermentasi disaring kedalam botol plastik.  

c. Effective microorganism 4 (EM4) 

EM4 diperoleh secara komersial di toko pertanian Pekanbaru, pembuatan 

bioaktivator dilakukan dengan cara yaitu: cairan EM4 sebanyak 20 mL dilarutkan 

dalam larutan gula merah (20 gram gula merah dengan 1000 mL akuades) yang 

berada di dalam ember, kemudian larutan diaduk hingga homogen, selanjutnya 

larutan didiamkan selama ±3 jam. Larutan EM4 siap digunakan sebagai 

bioaktivator. 

3.4.2. Pengumpulan Serasah Jagung 

Pengumpulan limbah tanaman jagung seperti batang, daun dan akar yang 

diambil di lahan pertanian tanaman jagung di Jalan Raya Kubang, Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru. Kemudian bahan dikumpulkan dipotong-potong hingga 

ukuran ±0,1-2 cm dengan menggunakan mesin pencacah. Selanjutnya serasah 
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jagung ditimbang sebanyak 2 kg untuk satu polybag, maka dibutuhkan 40 kg 

serasah jagung untuk 20 polybag.  

3.4.3. Pembuatan Kompos 

Pembuatan kompos dilakukan dengan cara yaitu: 2 kg serasah jagung 

disiram dan diaduk secara merata diatas terpal dengan bioaktivator nasi basi, 

bonggol pisang dan EM4 pada masing-masing perlakuan dengan dosis 200 mL. 

Campuran dimasukkan kedalam polybag dan ditutup rapat kemudian diikat 

dengan tali rapia serta diberi label pada polybag sesuai dengan perlakuan dan 

layout. Polybag tersebut diletakkan di tempat yang teduh terlindung dari cahaya 

matahari langsung dan dibiarkan selama 4 minggu, kemudian dilakukan 

pengukuran suhu menggunakan termometer dengan cara memasukan termometer 

pada tumpukan selama 5 menit pada kedalaman 25 cm. Jika suhu lebih dari 50
o
C 

maka dilakukan pembalikan, selanjutnya pengukuran suhu dan pengontrolan 

dilakukan setiap 3 hari sekali hingga tumpukan kompos berumur 4 minggu. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Aroma Kompos 

Pengamatan bau dilakukan berdasarkan aroma atau bau yang dihasilkan 

dari proses dekomposisi. Pengukuran bau kompos dilakukan setiap 3 hari 

menggunakan metode skoring (1-3) dengan 10 responden. Pengamatan bau 

diamati dengan indra penciuman dan dibandingkan dengan aroma tanah serta 

dibedakan menjadi 3 macam skor aroma kompos seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos 

Skor 1 2 3 

Keterangan 
Bau bahan aslinya 

(+) 

Bau menyengat 

(++) 

Bau seperti tanah 

(+++) 

Sumber: Pitoyo (2016) 

3.5.2. Warna Kompos 

Pengamatan warna kompos dilakukan setiap 3 hari sekali dengan cara 

mengambil sampel sebanyak 3 g (tiap perlakuan) kemudian diletakkan dibawah 

lembaran kertas munsell. Kemudian warna kompos tersebut dicocokkan dengan 

warna- warna yang terdapat dalam lembaran buku Munsell Soil Color Chart yang 

terdiri dari tiga dimensi independent yang dapat diibararatkan seperti silinder 28, 



 

 15 

tiga dimensi sebagai warna tak teratur yang solid: hue, diukur dengan derajat 

sekitar lingkaran horizontal, chroma, diukur radial keluar dari netral (warna abu-

abu) sumbu vertical, dan value, diukur vertical dari 0 (hitam) sampai 10 (putih) 

(Pitoyo, 2016). 

3.5.3. Suhu Kompos 

Pengukuran suhu dilakukan setiap 3 hari sekali menggunakan termometer 

digital dengan cara menancapkan termometer pada 3 bagian kompos yaitu atas, 

bawah dan tengah (Pitoyo, 2016). Semakin tinggi suhu akan mempengaruhi 

proses pengomposan.  Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada 

tumpukan kompos. Temperatur yang berkisar antara 30──60
o
C menunjukkan 

aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 60
o
C akan 

membunuh sebagian mikroorganisme dan  hanya mikroorganisme termofilik saja 

yang akan tetap bertahan hidup. Suhu  yang  tinggi  juga  akan  membunuh 

mikroorganisme  patogen  tanaman  dan  benih-benih gulma (Widarti dkk., 2015).  

3.5.4. Tekstur Kompos 

Tekstur (ukuran partikel) kompos ditentukan dengan pengamatan  

penyaringan bertingkat dengan ukuran saringan 20 mm dan 10 mm, kemudian 

ditimbang berat kompos yang lolos saringan 20 mm dan yang lolos saringan 10 

mm kemudian dihitung masing-masing dalam presentase terhadap bahan yang 

disaring dengan rumus:   

 
Keterangan : 

T  = presentase ukuran partikel (%) 

B  = berat kompos hasil penyaringan (g) 

A  = berat awal kompos yang disaring (g) 

Menurut Pitoyo (2016) tekstur kompos diklasifikasikan menjadi 3 macam : 

1. Tekstur kasar: kompos yang tidak lolos 20 mm  

2. Tekstur sedang: kompos yang lolos saringan 20 mm tidak lolos saringan 10 

mm  

3. Tekstur halus: kompos yang lolos saringan 10 mm (Pitoyo, 2016). 
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3.5.5. Kadar Air 

Penentuan kadar air dari tumpukan kompos mengacu pada penentuan 

kadar air cara pemanasan menggunakan oven. Pitoyo (2016) mengatakan 

pengukuran kadar air kompos dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak 

10 g. Cawan kosong ditimbang dahulu untuk mendapatkan berat awal, kemudian 

cawan di beri bahan seberat 10 gram, hasil timbangan cawan + bahan dicatat. 

Kemudian cawan beserta bahan di oven selama 12 jam dengan suhu 100-105
o
C. 

Besarnya kadar air pada bahan kompos dinyatakan dalam basis basah dengan 

metode grafi metri dengan rumus: 

 

Keterangan: 

KA  = kadar air kompos berdasarkan % berat basah 

 a = berat cawan kosong (g)  

 b  = berat cawan + sampel kompos (g) sebelum di oven 

c  = berat cawan + sampel kompos (g) sesudah di oven 

3.5.6. Penyusutan Volume Kompos 

Penyusutan dihitung metode Sidauruk dkk. (2017) dengan menimbang 

bahan sebelum diolah dan dinyatakan sebagai berat basah dan setelah bahan 

diolah menjadi kompos, bahan ditimbang kembali dan dinyatakan sebagai berat 

kering, adapun rumus penyusutan adalah:      

 

Penyusutan berkisar antara 20–50%. Apabila penyusutan masih kecil atau 

sedikit, kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum 

matang. 

 

3.6.    Analisis Data 

Data kualitatif dan kuantitatif yang telah diperoleh dari analisis fisik yang 

dilakukan dilapangan dan dilaboratorium selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 

dan dibandingkan dengan kriteria menurut SNI 19-7030-2004. Data kuantitatif 

(kadar air, penyusutan volume, tekstur, suhu) dianalisis menggunakan sidik ragam 
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model RAL. Menurut Mattjik dan Sumertajaya (2013) model linier RAL 

nonfaktorial, yaitu: 

Yij = μ + Ti + εij 

Keterangan :   

 

Yij = Hasil pengamatan  

µ = Nilai tengah umum 

Ti  = Pengaruh perlakuan jenis kemasan ke-i  

εij = Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke-i, pada  ulangan ke-j 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hitung F tabel 

5% 10% 

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG JKG/JKT  - - 

Total tr-1 JKT   - - 

Faktor Koreksi (FK) = Y..
2
/ tr 

JKT = ∑ Yij
2
 – FK 

JKP = (∑ Yi.
2
/ r) – FK 

JKG = JKT – JKP 

Bila hasil analisis sidik ragam pada (kadar air, penyusutan volume, tekstur 

dan suhu) terdapat hasil perbedaan yang nyata maka akan dianalisis lanjut dengan 

Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan menurut 

Sastrosupadi (2000) yaitu: 

UJDα =  

Keterangan: 

  R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

  α : taraf uji nyata 

  p : banyaknya perlakuan 

  KTG : kuadrat tengah galat 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Tidak ada bioaktivator yang paling efektif dalam pengomposan serasah 

jagung terhadap sifat fisik kompos. Secara keseluruhan, sifat fisik kompos serasah 

jagung dari ketiga jenis bioaktivator meliputi, warna, suhu, bau, tekstur, kadar air 

dan penyusutan sudah memenuhi SNI 19-7030-2004, kecuali parameter kadar air 

pada perakuan EM4.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada pengomposan serasah 

jagung selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan perlakuan dosis 

bioaktivator yang berbeda atau penambahan kotoran ternak yang berbeda dengan 

tetap menggunakan salah satu bioaktivator dalam penelitian ini. 
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Lampiran  1. Tata Letak Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

 

    

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan:   
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U1 – U3 = Ulangan 

 

B0 = Tanpa Bioaktivator  (Kontrol) 
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Lampiran  2. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Persiapan bahan 

kompos 
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Lampiran  3. Analisis Sidik Ragam Aroma 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 2.00 2.56 2.67 2.33 2.22 11.78 2.36 

B1 2.89 2.33 2.78 2.44 3.00 13.44 2.69 

B2 2.89 2.56 2.89 2.78 2.67 13.78 2.76 

B3 3.00 2.78 2.44 2.56 2.78 13.56 2.71 

Total Umum 52.56   

Rataan Umum   2.63 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / r x t  = 52,56

2
 / 4 x 5 = 138,10 

JK Total (JKT)  = 2.00
2 
 + 2.56

2
 + .....+ 2.56

2
 + 2.78

2
 – FK 

   = 139,49 – 138,10 = 1,39 

JK Perlakuan  =  – 138,10 =  0,51 

JK Galat = JKT – JKP = 1,39 - 0,51 = 0,88 

KTP = JKP/DBP  = 0,51/ 3 = 0,17 

KTG = JKG/DBG = 0,88 / 16 = 0,06 

F Hitung =  KTP/KTG = 0,17 / 0,06 = 3,05 

Rataan Umum (X) = 52,56 / (r x t) = 52,56 / 20 = 2,63 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 8,94 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-

hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 0,51 0,17 3,05 3,24 5,29 

G 16 0,88 0,06       

Total 19 1,39         
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Lampiran  4. Analisis Sidik Ragam Suhu Kompos 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 32.87 32.90 33.03 32.70 33.87 165.37 33.07 

B1 33.87 33.23 33.20 32.37 32.20 164.87 32.97 

B2 33.70 32.97 33.63 32.50 33.03 165.83 33.17 

B3 32.73 33.13 32.93 32.40 32.87 164.07 32.81 

Total Umum 660,13   

Rataan Umum   33,01 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / r x t  = 660,13

2
 / 4 x 5 = 21788,80 

JK Total (JKT)  = 32,87
2 
 + 32,90

2
 + .....+ 32,40

2
 + 32,87

2
 – FK 

   = 21793,17 – 21788,80 =  4,37 

JK Perlakuan =  – 21788,80 

 =  0,34 

JK Galat = JKT – JKP = 4,37 - 0,34 = 4,03 

KTP = JKP/DBP  = 0,34 / 3 = 0,11 

KTG = JKG/DBG = 4,03 / 16 = 0,25 

F Hitung =  KTP/KTG = 0,11 / 0,06 = 0,45 

Rataan Umum (X) = 660,13 / (r x t) = 660,13 / 20 =33,01 

 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 8,94 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-

hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 0,34 0,11 0,45 3,24 5,29 

G 16 4,03 0,25       

Total 19 4,37         
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Lampiran  5. Data Persentase Tekstur Kompos 

Perlakuan Ulangan 
Tekstur Kompos (%) 

Total (%) 
Halus Sedang Kasar 

B0 

U1 35,14 23,34 41,52 100 

U2 46,01 26,65 27,34 100 

U3 43,83 39,68 16,49 100 

U4 48,18 38,10 13,72 100 

U5 42,06 37,39 20,56 100 

Rataan   43,04 33,03 23,93   

B1 

U1 54,54 29,94 15,51 100 

U2 42,46 39,09 18,46 100 

U3 53,80 30,86 15,34 100 

U4 52,12 35,35 12,53 100 

U5 56,00 36,67 7,33 100 

Rataan   51,78 34,38 13,83   

B2 

U1 59,36 25,04 15,60 100 

U2 41,30 39,53 19,17 100 

U3 42,05 41,56 16,39 100 

U4 44,13 32,14 23,73 100 

U5 45,43 31,00 23,57 100 

Rataan   46,45 33,85 19,69   

B3 

U1 50,37 39,50 10,13 100 

U2 43,23 21,56 35,21 100 

U3 49,41 40,45 10,14 100 

U4 52,50 37,46 10,04 100 

U5 42,26 41,19 16,56 100 

Rataan   47,55 36,03 16,42   
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Lampiran  6. Analisis Sidik Ragam Tekstur Halus 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 35.14 46.01 43.83 48.18 42.06 215.22 43.04 

B1 54.54 42.46 53.80 52.12 56.00 258.92 51.78 

B2 59.36 41.30 42.05 44.13 45.43 232.27 46.45 

B3 50.37 43.23 49.41 52.50 42.26 237.77 47.55 

Total Umum 944.18   

Rataan Umum   47.21 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / (r x t)  = 944,18

2
 / 4 x 5 = 44573,66 

JK Total (JKT)  = (35,14
2 
 + 46,01

2
 + .....+ 52,50

2
 +42,26

2
 ) – FK 

   = 45285,85 - 44573,66 = 712,19 

JK Perlakuan  =  - 44573,66 =   

  194,82 

JK Galat             = JKT – JKP = 712,19 - 194,82 = 517,37 

KTP = JKP/DBP  = 194,82/3 = 64,94 

KTG = JKG/DBG = 517,37/16 = 32,34 

F Hitung =  KTP/KTG = 24,92/8,58 = 2,01 

Rataan Umum (X) = 944,18 / (r x t) = 944,18 / 20 = 47,21 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 12,05 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat  

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 194,82 64,94 2,01
tn

 3,24 5,29 

G 16 517,37 32,34       

Total 19 712,19         
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Lampiran  7. Analisis Sidik Ragam Tekstur Sedang 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 23.34 26.65 39.68 38.10 37.39 165.16 33.03 

B1 29.94 39.09 30.86 35.35 36.67 171.91 34.38 

B2 25.04 39.53 41.56 32.14 31.00 169.27 33.85 

B3 39.50 21.56 40.45 37.46 41.19 180.15 36.03 

Total Umum 686.49   

Rataan Umum   34.32 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / (r x t)  = 686,49

2
 / (4 x 5) = 23563,33 

JK Total (JKT)  = (23,34
2 
 + 26,65

2
 + .....+ 37,46

2 
 + 41,19

2
 ) – FK 

 = 24321,16 - 23563,33 = 757,83 

JK Perlakuan  =  - 23563,33 =   

     24,04 

JK Galat = JKT – JKP = 757,83 - 24,04 = 733,80 

KTP = JKP/DBP  = 24,04 / 3 = 64,94 

KTG = JKG/DBG = 733,80 / 16 = 45,86 

F Hitung =  KTP/KTG = 8,01 / 45,86 = 0,17 

Rataan Umum (X) = 686,49 / (r x t) = 686,49 / 20 = 34,32 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 19,73 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 24,04 8,01 0,17
tn

 3,24 5,29 

G 16 733,80 45,86       

Total 19 757,83         
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Tekstur Kasar 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 41.52 27.34 16.49 13.72 20.56 119.63 23.93 

B1 15.51 18.46 15.34 12.53 7.33 69.17 13.83 

B2 15.60 19.17 16.39 23.73 23.57 98.45 19.69 

B3 10.13 35.21 10.14 10.04 16.56 82.09 16.42 

Total Umum 369.34   

Rataan Umum   18.47 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / (r x t)  = 369,34

2
 / (4 x 5) = 6820,60 

JK Total (JKT)  = (41,52
2 
 + 27,34

2
 + .....+ 10,04

2 
 + 16,56

2
 ) – FK 

 = 8200.07 – 6820,60  = 1379,46 

JK Perlakuan  =  – 6820,60 

 =  284,74 

JK Galat = JKT – JKP = 1379,46 - 284,74 = 1094,73 

KTP = JKP/DBP  = 284,74 / 3 = 94,91 

KTG = JKG/DBG = 1094,73 / 16 = 68,42 

F Hitung =  KTP/KTG = 94,91 / 68,42 = 1,39 

Rataan Umum (X) = 369,34 / (r x t) = 369,34 / 20 = 18,47 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 44,79 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 284,74 94,91 1,39 3,24 5,29 

G 16 1094,73 68,42       

Total 19 1379,46         
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Lampiran  9. Analisis Sidik Ragam Tekstur Kasar Transformasi 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 6.94 5.73 4.56 4.20 5.03 26.47 5.29 

B1 4.44 4.80 4.42 4.04 3.21 20.90 4.18 

B2 4.45 4.88 4.55 5.37 5.35 24.60 4.92 

B3 3.68 6.43 3.68 3.67 4.57 22.04 4.41 

Total Umum 94.01   

Rataan Umum   4.70 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / (r x t)  = 94,01

2
 / (4 x 5) = 441,91 

JK Total (JKT)  = (6.94
2 
 + 5.73

2
 + .....+ 3.67

2 
 + 4.57

2
 ) – FK 

 = 458.35 – 441,91  = 16,44 

JK Perlakuan  =  – 441,91 

 =  3,79 

JK Galat = JKT – JKP = 16,44 - 3,79 = 12,65 

KTP = JKP/DBP  = 3,79 / 3 = 1,26 

KTG = JKG/DBG = 12,65 / 16 = 0,79 

F Hitung =  KTP/KTG = 1,26 / 0,79 = 1,60 

Rataan Umum (X) = 94,01 / (r x t) = 94,01 / 20 = 4,70 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =   x 100 % =  18,92 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-

hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 3,79 1,26 1,60
tn

 3,24 5,29 

G 16 12,65 0,79       

Total 19 16,44         
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Lampiran 10. Data Persentase Kadar Air Kompos 

Perlakuan Ulangan Cawan (a) 

Cawan + Kompos 

(oven) Kadar 

Air 

(%) 

Rataan 

Kadar 

Air 

(%) 
Sebelum 

(b) 

Sesudah  

( c ) 

B0 U1 2,83 12,93 8,17 47,13 

50,62 
 

U2 2,84 12,85 7,94 49,05 

 
U3 2,87 13,40 7,80 53,18 

 
U4 2,79 13,69 7,91 53,03 

  U5 2,84 12,88 7,79 50,70 

B1 U1 2,79 13,01 8,53 43,84 

47,25 
 

U2 2,84 12,99 8,18 47,39 

 
U3 2,83 13,02 8,66 42,79 

 
U4 2,84 13,01 8,02 49,07 

  U5 2,95 13,37 7,83 53,17 

B2 U1 2,91 12,91 7,84 50,70 

49,47 
 

U2 2,82 13,00 8,38 45,38 

 
U3 2,84 13,15 7,83 51,60 

 
U4 2,79 13,09 8,18 47,67 

  U5 2,90 13,02 7,76 51,98 

B3 U1 2,84 13,13 7,86 51,21 

52,59 
 

U2 2,86 12,96 7,62 52,87 

 
U3 2,88 13,31 7,64 54,36 

 
U4 2,80 12,96 7,77 51,08 

  U5 2,83 13,18 7,65 53,43 
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Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam Kadar Air 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 47,13 49,05 53,18 53,03 50,70 253,09 50,62 

B1 43,84 47,39 42,79 49,07 53,17 236,24 47,25 

B2 50,70 45,38 51,60 47,67 51,98 247,33 49,47 

B3 51,21 52,87 54,36 51,08 53,43 262,96 52,59 

Total Umum 999,62   

Rataan Umum   49,98 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / r x t  = 999,62

2
 / 4 x 5 = 49962,13 

JK Total (JKT)  =  47,13
2 
 + 49,05

2
 + .....+ 51,08

2
 +.53,43

2
 – FK 

 =  50174,18 - 49962,13= 212,05 

JK Perlakuan  =  – 49962,13 

 =  74,76 

JK Galat = JKT – JKP = 212,05 - 74,76 = 137,28 

KTP = JKP/DBP  = 74,76 / 3 = 24,92 

KTG = JKG/DBG = 137,28 / 16 = 8,58 

F Hitung =  KTP/KTG = 24,92 / 8,58 = 2,90 

Rataan Umum (X) = 999,62 / (r x t) = 999,62 / 20 = 49,98 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 5,86 % 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F-hit 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 74,76 24,92 2,90 3,24 5,29 

G 16 137,28 8,58       

Total 19 212,05         
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Lampiran 12. Data Penyusutan Volume Kompos 

Perlakuan Ulangan 

Volume Kompos 

(kg) Penyusutan 

(kg) 

Penyusutan 

(%) 

Rataan 

Penyusutan 

(%) Awal  Akhir 

B0 

U1 2 0,90 1,10 45,00 

37,00 

U2 2 0,80 1,20 40,00 

U3 2 0,60 1,40 30,00 

U4 2 0,60 1,40 30,00 

U5 2 0,80 1,20 40,00 

B1 

U1 2 0,80 1,20 40,00 

32 

U2 2 0,65 1,35 32,50 

U3 2 0,60 1,40 30,00 

U4 2 0,65 1,35 32,50 

U5 2 0,50 1,50 25,00 

B2 

U1 2 0,70 1,30 35,00 

34 

U2 2 0,75 1,25 37,50 

U3 2 0,75 1,25 37,50 

U4 2 0,55 1,45 27,50 

U5 2 0,65 1,35 32,50 

B3 

U1 2 0,75 1,25 37,50 

36 

U2 2 0,65 1,35 32,50 

U3 2 0,70 1,30 35,00 

U4 2 0,65 1,35 32,50 

U5 2 0,85 1,15 42,50 
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Lampiran 13. Analisis Sidik Ragam Penyusutan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

BO 45.00 40.00 30.00 30.00 40.00 185.00 37.00 

B1 40.00 32.50 30.00 32.50 25.00 160.00 32.00 

B2 35.00 37.50 37.50 27.50 32.50 170.00 34.00 

B3 37.50 32.50 35.00 32.50 42.50 180.00 36.00 

Total Umum 695.00   

Rataan Umum   34.75 

 

Faktor Koreksi (FK)  = G
2
 / (r x t)  = 695,00

2
 / (4 x 5) = 24151,25 

JK Total (JKT)  = (45,00
2 
 + 40,00

2
 + .....+ 32,50

2 
 + 42,50

2
 ) – FK 

 = 24662,50 – 24151,25  = 511,25 

JK Perlakuan  =  – 24151,25 =  73,75 

JK Galat = JKT – JKP = 511,25- 73,75 = 437,50 

KTP = JKP/DBP  = 73,75 / 3 = 24,58 

KTG = JKG/DBG = 437,50 / 16 = 27,34 

F Hitung =  KTP/KTG = 24,58 / 27,34 = 0,90 

Rataan Umum (X) = 695,00 / (r x t) = 695,00 / 20 = 34,75 

Koefisien Keragaman (KK)  =  x 100 % =  x 100 % = 44,79 % 

Sumber 

Keragaman 

derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-

hitung 

F-tabel 

0,05 0,01 

P 3 73,75 24,58 0,90 3,24 5,29 

G 16 437,50 27,34       

Total 19 511,25         
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 

            
 Pembuatan bioaktivator                                Pemerasan/penyaringan bioaktivator 

           

        

Bioaktivator sebelum diaktifkan                Penakaran dosis bioaktivator 
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 Penimbangan bahan kompos                Pengambilan bahan kompos 

 

 

Pengenceran bioaktivator dengan air             Proses pembuatan kompos 
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Pengomposan Serasah Jagung                Pengukuran warna kompos 

 

  

Pengovenan kompos                Pengamatan suhu kompos 

 

 


